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ABSTRAK 

 

Sebuah pernikahan merupakan harapan yang ingin digapai oleh setiap orang 

yang normal dalam kehidupannya. Setiap orang akan mengupayakannya sebaik 

mungkin, agar dalam pernikahannya menghasilkan keluarga yang harmonis dan 

baik. Seseorang yang akan menikah harus menyiapkan berbagai hal agar tujuan 

dari pernikahannya menjadi nyata. Seseorang yang akan melangsungkan sebuah 

pernikahan, harus mengikuti aturan, baik aturan agama, maupun aturan negara. 

Ada sebuah aturan di dalam Negara Indonesia pada Undang-undang Pernikahan 

Tahun 1974 bahwa setiap warga negaranya harus menikah pada usia 16 tahun ke 

atas untuk perempuan dan 19 tahun ke atas untuk laki-laki. Hal ini terjadi karena 

beberapa sebab yang melatarbelakanginya. Pada kenyataannya di Kota 

Yogyakarta yang tingkat pendidikannya termasuk lebih baik daripada Kabupaten 

yang lainnya di Propinsi DIY, masih terdapat keluarga pasangan pernikahan dini. 

Hal ini tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Undang-undang 

Pernikahan Tahun 1974. Keluarga pasangan pernikahan dini ini masih bertahan 

sampai usia pernikahan 6 tahun pada tahun 2015. Fenomena ini menyebabkan 

penyusun merasa perlu untuk meneliti keharmonisan keluarga pasangan 

pernikahan dini di Kota Yogyakarta menggunakan analisis al-maqāṣid 

asy-syari‘ah. 

 

Penelitian skripsi ini termasuk pada kategori penelitian lapangan dan bersifat 

preskriptif. Dalam skripsi ini, untuk melakukan penelitiannya mengambil data 

yang bersumber dari Pengadilan Agama Kota Yogyakarta, khususnya perkara 

dispensasi nikah. Data tersebut merupakan perkara dispensasi nikah tahun 2009 

dan berjumlah 29 perkara yang diputus. Penyusun hanya menggunakan 5 perkara 

dari 29 perkara yang ada. Ada 5 pasangan suami istri yang masih bertahan sampai 

tahun 2015, dijadikan responden dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan normatif dengan teknik dokumentasi dan wawancara. 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif. 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keluarga pasangan pernikahan dini 

di Kota Yogyakarta termasuk keluarga yang harmonis, karena mampu 

mempertahankan keutuhan keluarganya sampai saat ini. Hal ini dapat diketahui 

dari terpenuhinya lima aspek yaitu: aspek sosial, aspek pendidikan, aspek agama, 

aspek kesehatan, dan aspek ekonomi. Lima pokok al-maqāṣid asy-syari‘ah juga 

sudah dijalankan, meskipun dari masing-masing keluarga belum secara 

keseluruhan dalam memenuhi masing-masing aspek. 
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MOTTO 

 لتسكٌىا ازواجا اًفسكن هي  لكن خلق اى ايته ومن“

 يتفكروى لقىم لايت ذلك في اى ورحوة هىدة بيٌكن وجعل اليها

“ 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. ”1

                                                 
1 Al-Rûm (30): 21.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai 

dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 ض

 غ

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعّددح

 عدحّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta’ marbût̟ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكًخ

 عهخ

Ditulis 

Ditulis 

H̟ikmah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ كسايخالأونَبء

 

3. Bila ta‟ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath̟ah, kasrah, 

dan ḍammah  ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri شكبحانفطس

 



 

 x 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعم

__  َ _ 

 ذكس

__  َ _ 

 ٍرهت

fath̟ah 

 

kasrah 

ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath̟ah + alif 

 جبههَخ

fath̟ah + ya‟ mati 

 تُعي

kasrah + ya‟ mati 

 كـسٍى

dammah + wawu mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd̟ 

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya‟ mati 

 ثَُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

 dengan apostrof 

 أأَتى

دأعد  

 نئُشكستى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan 

 huruf “l”. 

 انقسآٌ

 انقَبض

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan 

huruf l (el) nya. 

 انعًآء

 انشًط

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

      Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوٍبنفسوض

 أهلانعُخ

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd̟ 

Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 

         Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, 

mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Tiko Hidayah, Mizan. 
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KATA  PENGANTAR 

ىثع  انسحَى انسحًٍ الله 
 خبتى محمد ظَدَب عهي وانعلاو وانصلاح انحكَى انقساٌ اَصل انرى الله انحًد
 ولاقوح لاحول انطبهسٍٍ انًجبهدٍٍ ثه واصحب انه وعهي وانًسظهٍَ الاَجَبء

 انعظَى انعهٌ ثبلله الا
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rahmat, taufiq, hidayah, serta inayah-Nya kepada penyusun, sehingga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 

seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.
1
 Nikah menurut bahasa berarti penyatuan, selain itu juga diartikan 

dengan akad atau hubungan badan.
2
 Akad yang dimaksud di sini adalah akad 

yang mulia di antara calon suami dengan calon istri. Akad atau perjanjian ini 

merupakan salah satu dari tiga perjanjian istimewa yang termaktub dalam 

al-Quran. Dalam al-Quran surat al-Nisa ayat 21 terdapat istilah غليظا قا ميثا 

yang menunjukkan, bahwa sebuah pernikahan adalah sebuah perjanjian 

(yang kuat).
3
 Pernikahan merupakan peristiwa yang tidak sederhana. Hal ini 

terbukti dengan hanya terdapat tiga jenis perjanjian yang serupa dengan 

pernikahan dalam al-Quran. Dalam menjalankannya pernikahan harus dijaga 

dengan sebaik mungkin. Tujuannya agar keistimewaan yang terdapat dalam 

sebuah pernikahan itu dapat menjadikan sebuah keluarga sesuai dengan 

                                                 
  1 UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal 1.   

 

       2 Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqih Wanita, Edisi Lengkap, alih bahasa 

 M. Abdul Ghoffar E. M, cet. ke- 1 (Jakarta: Al- Kautsar, 2008), hlm. 396. 
 

3 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 

2005),  hlm. 25. 
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tujuan yang diharapkan oleh pasangan suami istri.  

Dalam fiqih tidak ada batasan umur dalam melangsungkan sebuah 

pernikahan bagi calon pasangan suami istri. Hal ini sesuai dengan peristiwa 

pernikahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dengan „Aisyah. Saat 

menikah dengan Nabi Muhammad saw, usia „Aisyah masih sangat belia yaitu 

6 tahun. Namun, beliau mencampurinya setelah balig. Hal ini sesuai dengan 

hadis Nabi Muhammad saw: 

 عنده ومكثت  تسع بنت وىي عليو وادخلت سنين ست بنت وىي تزوجها

 4اتسع 

Peraturan pernikahan di Indonesia dalam Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 mensyaratkan calon istri berusia 16 tahun dan calon suami berusia 19 

tahun.
5
 Usia tersebut merupakan batasan minimal jika perempuan dan 

laki-laki hendak menikah. Selain itu dalam Kompilasi Hukum Islam 

dinyatakan sebagai berikut,  

“Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya 

boleh dilakukan  calon mempelai yang telah mencapai usia yang 

ditetapkan dalam pasal 7 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 yakni 

calon suami sekurang-kurangnya berusia 19  tahun dan calon isteri 

sekurang-kurangnya berusia 16 tahun”.6  

                                                 
4  Al-Imam al-Hafizh Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari,Șaḥiḥ al-Bukhâri, alih 

bahasa Muhammad Iqbal, dan Ma‟ruf Abdul Jalil, cet. ke-1, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2010), hlm. 

663.  

 

5 Pasal 7 ayat 1. 

 

6 Pasal 15 ayat 1. 
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Hal ini sebagai penguat adanya aturan minimal usia calon mempelai 

melangsungkan pernikahan. Selain itu apabila calon mempelai belum berusia 

21 tahun sesuai dengan Undang-undang No. 1 Tahun 1974, maka calon 

mempelai harus mendapat izin terlebih dahulu dari orang tua atau wali.
7
 

Kemudian pernikahan dapat dilangsungkan jika sudah mendapatkan izin 

tersebut.  

Pernikahan yang dilangsungkan sesuai dengan aturan Undang-undang 

Pernikahan dapat dilangsungkan dengan segera. Artinya, jika calon mempelai 

sudah memenuhi standar usia yang sesuai dengan undang-undang serta 

memenuhi persyaratan lain untuk menikah, maka pernikahan tersebut dapat 

langsung didaftarkan ke Kantor Urusan Agama sesuai prosedurnya. Hal ini 

akan berbeda jika calon mempelai berusia kurang dari usia standar yang 

sudah diatur dalam Undang-undang Pernikahan, yaitu usia 16 tahun untuk 

perempuan dan usia 19 tahun untuk laki-laki. Bagi calon mempelai yang 

melakukan penyimpangan seperti ini, maka harus mengajukan dispensasi 

nikah terlebih dahulu ke pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh 

orang tua pihak calon mempelai, baik laki-laki maupun perempuan.
8
 

Penyimpangan dalam pernikahan yang dimaksud biasa disebut dengan  

pernikahan dini. Pernikahan dini sendiri dapat dibedakan dalam dua 

golongan. Pernikahan dini yang pertama, yakni pernikahan bagi calon 

                                                 
7 Pasal 6 ayat 2. 

 

8 UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 ayat 2 
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mempelai yang berusia 21 tahun ke bawah. Sedangkan pernikahan dini yang 

kedua bermakna pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang berusia di 

bawah 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan. Pernikahan dini  

yang kedua ini sering dikenal dengan istilah nikah di bawah umur.
9
 

Pernikahan dini banyak ditentang oleh para ahli karena memiliki resiko 

buruk. Pernikahan Dini ditinjau dari segi psikologi menurut dr. Kartono 

(mantan ketua IDI) mempunyai resiko yaitu tercabut dari keluarga sebelum 

siap, terputus dari pendidikan, kemiskinan berlanjut, kehilangan kesempatan 

kerja, mudah bercerai, anak kurang cukup perhatian, mengalami 

keterbelakangan perkembangan, dan penyimpangan perilaku.
10

 Selain itu 

dilihat dari segi biologis pernikahan dini juga merupakan penyebab utama 

kanker serviks, karena perempuan berusia di bawah 20 tahun rawan terkena 

kanker leher rahim (kanker serviks).
11

 Dampak baik dari pernikahan dini 

memang ada, salah satunya yakni terhindar dari zina. Walaupun demikian, 

tetap ada saja pasangan yang melakukan pernikahan di usia dini.  

Pada umumnya semua pasangan suami istri menginginkan memiliki 

keluarga yang harmonis, baik pasangan pernikahan dini maupun pasangan 

yang menikah pada usia dewasa. Kehidupan keluarga yang kekal, bahagia, 

nyaman serta harmonis setelah pernikahan, dapat terwujud bila ada upaya 

                                                 
9 Wawancara dengan kepala KUA Tegalrejo, bapak Saeful Anwar, pada tanggal 12 Januari 

2015. 

 

10http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt542a69f1b601b/tiga-ahli-benarkan-resiko-nik

ah-dini, diakses pada hari Selasa, 10 Februari 2015 pukul 13:59 WIB. 

 

11  http://serbamakalah.blogspot.com/2013/02/ketahui-resiko-pernikahan-dini.html, 

diakses pada hari Selasa, 10 Februari 2015 pukul 14:13 WIB. 

http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt542a69f1b601b/tiga-ahli-benarkan-resiko-nikah-dini,
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt542a69f1b601b/tiga-ahli-benarkan-resiko-nikah-dini,
http://serbamakalah.blogspot.com/2013/02/ketahui-resiko-pernikahan-dini.html,
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yang dilakukan keluarga tersebut. Sinta Adela seorang psikolog 

menyampaikan tiga hal pendukung pasangan suami istri untuk meciptakan 

keluarga setelah pernikahan, yaitu kedewasaan, komitmen, dan kesiapan 

mental para calon mempelai.
12

 Kedewasaan diri juga merupakan salah satu 

unsur penting kebahagiaan dalam pernikahan.
13

 Ketiga hal tadi merupakan 

salah satu pedoman membangun sebuah keluarga. Jika dalam membentuk 

sebuah keluarga tanpa adanya tiga hal tersebut, kemungkinan pasangan 

suami istri tidak dewasa dalam menghadapi permasalahan, mudah goyah 

dalam suatu urusan, bisa menjadi tidak siap membangun suatu keluarga, 

sehingga mengakibatkan keluarga menjadi tidak tenteram, bahkan dapat 

berakhir dengan perceraian. 

Keharmonisan keluarga yang merupakan cita-cita umum dari seluruh 

pasangan suami istri bukan tanpa alasan. Hal ini jelas diterangkan dalam 

al-Quran sebagai berikut: 

 مودة بينكم وجعل اليها لتسكنوا زواجاا انفسكم من لكم خلق ان ايتو ومن

  14يتفكرون لقوم لايت ذلك في ان ورحمة 

 

Ayat tersebut jelas memberitakan, bahwa manusia diciptakan dengan 

                                                 
12 Dalam tayangan Seputar Indonesia di RCTI pada hari Senin 17 November 2014 pukul 

12.10 WIB. 

 

13 Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Agama (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 6.  

 

14  Ar-Rum(30): 21.  
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kemudahan untuk mencapai kedamaian, sehingga merasa nyaman dalam 

hidupnya. Kenyamanan tersebut salah satunya didapatkan saat seseorang 

sudah menikah. Seseorang yang menikah dapat menjadikan dirinya tenang 

apabila dilaksanakan sesuai tuntunan yang ada dalam kehidupan rumah 

tangganya. 

Keharmonisan dalam rumah tangga dapat menjadikan sebuah keluarga 

menjadi tempat yang nyaman untuk tinggal, berbagi, berkeluh kesah, serta 

berbahagia bersama seluruh anggota keluarga. Niat dan komitmen 

menjadikan keluarga yang harmonis merupakan sebuah kewajiban. Niat 

tersebut akan terlihat sulit bagi keluarga pasangan pernikahan dini untuk 

menciptakan sebuah keluarga harmonis. Hal ini terlihat dari dampak buruk 

pernikahan dini sebagaimana disampaikan di atas. 

Di Indonesia telah dibuat peraturan untuk membatasi usia menikah para 

calon mempelai yang tercantum dalam Undang-undang Pernikahan Tahun 

1974, “Pernikahan hanya diizinkan bila pihak laki-laki mencapai usia 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak perempuan mencapai usia 16 (enam belas) 

tahun.”
15

 Hal ini dilakukan guna mengurangi resiko buruk yang akan terjadi 

pada calon suami, istri, serta anak dari hasil pernikahan tersebut. Adanya 

aturan mengenai pembatasan usia menikah belum mengcover seluruh 

permasalahan yang ada. Aturan ini tidak mengurangi pasangan pernikahan 

dini, melainkan makin tambah banyak pasangan pernikahan dini. Fenomena 

ini terjadi dengan berbagai macam alasan. Selain itu keluarga tersebut masih 

                                                 
15 Pasal 7 ayat (1)  
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bertahan sampai saat ini.  

Praktik pernikahan dini di Kota Yogyakarta masih marak terjadi, namun 

dilakukan secara resmi dengan melalui tahap dispensasi nikah di Pengadilan 

Agama Kota Yogyakarta dan terdaftar di KUA. Pada umumnya pernikahan 

dini yang dilakukan secara resmi ini berakhir dengan perceraian, seperti yang 

dikatakan oleh salah satu jurusita pengganti Pengadilan Agama Kota 

Yogyakarta Ibu Fina Nuriana, SHI.
16

 Di samping pernyataan tersebut, pada 

kenyataannya terdapat beberapa keluarga pasangan pernikahan dini yang 

masih bertahan sampai saat ini. Dalam kehidupan yang dijalani selama ini 

terasa menyenangkan walaupun tetap ada permasalahan yang wajar terjadi 

pada sebuah keluarga. Adanya keluarga pasangan pernikahan dini yang 

masih bertahan tersebut mengasumsikan bahwa keluarga pasangan 

pernikahan dini ada yang harmonis. Hal ini menjadikan penyusun merasa 

tertarik dan sangat perlu untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

keharmonisan keluarga pasangan pernikahan dini yang dapat 

mempertahankan keluarganya sampai saat ini, dalam pemenuhan 

aspek-aspek keluarga harmonis walaupun dalam menghadapi kehidupan 

keadaan sekarang. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta dengan data pasangan 

pernikahan dini yang dilakukan secara resmi di Pengadilan Agama Kota 

Yogyakarta pada tahun 2009. Pada tahun tersebut terdapat perkara dispensasi 

nikah sebanyak 29 perkara yang diputus.  

                                                 
16 Pernyataan ini disampaikan beliau pada saat penyusun melakukan cross ceck alamat 

calon narasumber di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta, pada bulan Februari 2015. 
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B. Pokok Masalah 

Sebagaimana latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka  

pokok permasalahan dari karya penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keharmonisan rumah tangga pasangan pernikahan dini di 

Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana keharmonisan rumah tangga pasangan pernikahan dini di 

Kota Yogyakarta menurut pandangan al-maqāṣhid asy-syari’ah?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan keharmonisan pasangan pernikahan dini di Kota 

Yogyakarta. 

b. Untuk menjelaskan keharmonisan pasangan pernikahan dini dalam 

tinjauan al-maqâṣid asy-syari‘ah. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Diharapkan karya penelitian skripsi ini dapat menambah koleksi 

karya ilmiah, sehingga dapat menambah wawasan dalam bidang  

Hukum Keluarga Islam, dan menjadi referensi bagi yang 

membutuhkan.  

b. Diharapkan dengan adanya karya penelitian skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pasangan pernikahan dini untuk 

mengarungi keluarga yang harmonis. 
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D. Telaah Pustaka 

Beberapa referensi yang berkaitan dengan pernikahan dini sudah banyak 

ditemui dalam ranah pendidikan maupun hukum. Ada yang berupa buku, 

jurnal, majalah, penelitian skripsi, dan lainnya. Sebagai bahan acuan dalam 

penyusunan karya penelitian skripsi ini, penyusun mengacu pada beberapa 

literatur yang ada, seperti yang tertera berikut ini: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Implikasi Pernikahan Dini terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Dusun Kadisobo Desa 

Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul)”, karya Noor 

Efendy.
17

 Dalam skripsi tersebut disampaikan bahwa di Dusun Kadisobo 

Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul masih 

banyak terjadi praktik pernikahan dini. Selain itu pernikahan dini tidak 

berdampak buruk terhadap keharmonisan rumah tangga keluarga yang 

menjalaninya. Hal ini dikarenakan sang isteri yang menerima apa adanya. 

Jika ada permasalahan, langsung diselesaikan secara kekeluargaan dengan 

didampingi oleh orang tua pasangan pernikahan dini.  

Kedua, skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Implikasinya 

terhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus di Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan)”, karya Farid Fadloli.
18

 Dalam skripsi 

                                                 
17 Noor Efendy, “Implikasi Pernikahan Dini terhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi 

Kasus di Dusun Kadisobo, Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul),” skripsi Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta( 2014). 

 

18 Farid Fadloli, “Pernikahan Dini dan Implikasinya terhadap Kehidupan Rumah Tangga 

(Studi Kasus di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan ),” skripsi Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005). 
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tersebut, cenderung menyoroti faktor dari pernikahan dini dan implikasi 

pernikahan dini terhadap kehidupan rumah tangga, karena permasalahan 

pernikahan dini yang diteliti banyak berdampak pada hal negatif akan tetapi 

praktik pernikahan dini tetap merebak. Hal ini berbeda dengan penelitian 

yang penyusun teliti, karena penyusun lebih menekankan pada upaya adanya 

keharmonisan dari para pasangan pernikahan dini di Kota Yogyakarta. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya 

terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Hukum Islam terhadap 

Pandangan Kiai-kiai Pondok Pesantren al-Fatah Banjarnegara )”
19

, karya 

Nurul Hasanah. Dalam skripsi ini lebih cenderung meneliti keharmonisan 

rumah tangga yang dilakukan oleh pasangan pernikahan dini, namun 

menurut pandangan para kiai atau tokoh agama. Berbeda dengan skripsi 

yang akan dibuat oleh penyusun, karena penyusun langsung meneliti pada 

pasangan pernikahan dini itu sendiri dalam hal keharmonisan rumah tangga 

yang dijalani pada usia pernikahan muda. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Dampaknya 

terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Cikadu Kecamatan 

Cijambe Kabupaten Subang)”,
20

 karya Rohmat. Skripsi tersebut 

menyimpulakan bahwa banyaknya pernikahan dini di daerah tersebut 

diawali dengan jalan yang baik, namun banyak yang diakhiri dengan 

                                                 
19 Nurul Hasanah, “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya tehadap Keharmonisan Keluarga 

(Studi Hukum Islam terhadap Pandangan Kiai-Kiai Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara),” 

skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga ( 2012). 

 

20 Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi 

Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang),” skripsi  Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ( 2009). 
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perceraian. 

Kelima, buku yang berjudul “Harmonious Family: Upaya Membangun 

Keluarga Harmonis”
21

, karya Bungaran Antonius Simanjuntak, dkk. Buku 

ini merupakan kumpulan penelitian tentang keluarga harmonis yang dilihat 

dari upaya-upayanya. Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penyusun. Perbedaannya terdapat pada teori yang 

digunakan dan subjek yang diteliti. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Keharmonisan berarti adanya keserasian, kesepadanan, kerukunan di 

antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga sebagai suami istri. 

Keharmonisan juga menyangkut kerukunan dengan anggota keluarga lain, 

yaitu anak-anak dan saudara-saudara (bila tinggal pada rumah yang sama). 

Untuk menjaga keharmonisan di dalam pernikahan poligami, maka suami 

dituntut untuk mampu secara ekonomi dan harus berlaku adil terhadap semua 

istri dan anak-anaknya.
22

 

Dalam membangun keharmonisan keluarga, hubungan antara pasangan 

suami istri harus dibangun suatu hubungan fisik dan batin.
23

 Di antara 

                                                 
21  Bungaran Antonius Simanjuntak (ed.), Harmonius Family: Upaya Membangun 

Keluarga Harmonis (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013). 

 

22 Ibid. hlm. 25. 

 

23 Ibid. hlm. 27. 
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mereka harus saling membantu dalam membangun keluarga yang damai. 

Oleh karena itu, pasangan suami istri agar dapat saling mencintai, 

menyayangi, memperhatikan, mengingatkan, menjaga, menghormati, 

melindungi, mendidik anak-anak dan lainnya yang memiliki tujuan untuk 

kebaikan bersama. Hubungan keluarga itu bisa harmonis dan sehat, apabila 

setiap anggota keluarga mengetahui dan menyadari dengan benar fungsi, hak, 

dan kewajiban masing-masing.
24

  

Terdapat banyak teori dalam Hukum Islam, salah satunya yakni teori 

al-maqâṣid asy-syari‘ah. Teori al-maqāṣhid asy-syari‟ah merupakan cabang 

ilmu keislaman yang digunakan untuk menjaga lima hal utama dalam 

kehidupan manusia. Teori ini menjawab segenap petanyaan-pertanyaan yang 

sulit dan diawali dengan kata sederhana yaitu “mengapa”.
25

  

Terdapat klasifikasi pada konsep al-maqâṣid asy-syari‘ah yang dibagi 

menjadi 3 jenjang dasar yakni: al-ḍarûriyât (keniscayaan), al-ḥajiyyât 

(kebutuhan), al-tahsinyyât (kemewahan). Kemudian terjadi pengklusteran 

pada aspek  al-ḍarûriyât (keniscayaan) menjadi 5 pokok yaitu: ḥifẓ al-dîn 

(pelestarian agama), ḥifẓ al-nafs (pelestarian jiwa), ḥifẓ al-mâl (pelestarian 

harta), ḥifẓ al-‘aql (pelestarian akal), dan ḥifẓ al-nasl (pelestarian 

keturunan).
26

 Untuk mempelajari keharmonisan keluarga pernikahan dini ini, 

                                                 
24 A. Rahmat Rosyadi, Islam: Problema Sex Kehamilan dan Melahirkan (Bandung: 

Angkasa, 1993), hlm. 109. 

 

25 Jaser `Audah, Al-Maqāṣid, alih bahasa `Ali `Abdoelmon‟im, (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), hlm. 3-4. 

 

26 Ibid.hlm. 8. 
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maka digunakan aspek dasar dan juga turunannya. 

Keluarga yang harmonis dapat terwujud bila, haruslah dimulai dari orang 

tuanya yaitu suami istri itu sendiri, agar anak-anak mampu mencontoh apa 

yang orang tua lakukan, pendidikan yang pertama datangnya dari keluarga, 

terutama ibu. Namun, ibu juga setidaknya dibimbing oleh ayah atau suami 

kepada istri. Jadi antara suami istri itu harus ada kerjasama di antara ke 

duanya. Dalam sebuah keluarga antara ayah (suami), ibu (istri), dan anak 

saling berkaitan. Jika terdapat kenakalan pada anak, maka suami istri yang 

berperan sebagai orang tua harus bersama-sama mencari solusi untuk 

mengetahui penyebab dari kenakalan anak, kemudian menyelesaikannya.  

Berikut ini indikator-indikator keluarga harmonis menurut Islam:
27

 

1. Kehidupan keberagamaan dalam keluarga. Dalam kesehariannya 

 menjalankan kewajiban maupun yang sunnah sesuai dengan tuntunan 

 agama. Selain itu, mengupayakan mempelajari agama untuk menambah 

 ilmu pengetahuan agama.  

2. Pendidikan keluarga. Orang tua berkewajiban mengupayakan agar 

 anak-anak mendapatkan pendidikan yang layak, terutama bagi keluarga 

 yang mampu, tanpa memandang jenis kelamin. Hal ini sesuai anjuran 

 al-Quran untuk tidak meninggalkan keturunan dalam keadaan yang 

 lemah. 

3. Kesehatan keluarga. Kesehatan merupakan hal utama agar dalam 

 menajalani aktivitas dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan 

                                                 
27 Aziz Mushoffa, Untaian Mutiara Buat Keluarga,cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), hlm. 12-14. 
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 dengan nyaman. Oleh karena itu, setiap keluarga layaknya memberikan 

 kesempatan kepada tubunya agar sehat, selain itu rumah dan lingkungan 

 juga harus diupayakan bersih. 

4. Ekonomi keluarga. Pasangan suami istri memiliki pendapatan pokok 

 untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, pengeluaran diupayakan 

 lebih kecil daripada pendapatan, bahkan apabila terdapat sisa dapat  di 

 tabungkan. Kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, dan papan juga 

 harus dipenuhi. 

5. Hubungan sosial keluarga yang harmonis. Saling mencintai, saling 

 menghargai, saling menghormati, saling membutuhkan di antara suami 

 istri, orang tua dan anak. Apabila ada permasalahan dimusyawarahkan 

 bersama. Hingga membuat keluarga menjadi tempat yang nyaman untuk 

 bernaung dan nyaman.  

Sebuah keluarga harmonis yang sesuai dengan harapan walaupun tidak 

seutuhnya, dapat terlihat apabila di dalamnya terdapat pondasi agama yang 

menjadi pedoman, saling mencintai di antara seluruh anggota keluarga, 

memegang komitmen yang sudah disepakati, saling memberi feedback 

(umpan balik) dan menasihati di antara anggota keluarga, karena adanya rasa 

saling mencintai, bertindak realistis dalam memutuskan suatu hal, 

bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kerumahtangaan, saling 

berkomunikasi di antara anggota keluarga, dan mengelola ekonomi keluarga 

dengan baik.
28

 Setiap keluarga menyadari bahwa untuk mencapai tujuan 

                                                 
28  Antoniusiwanblog.blogspot.com/2014/11/8-ciri-ciri-keluarga-harmonis-dan.html, 
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menjadi keluarga harmonis tidak mudah. Namun, untuk menggapai tujuan 

tadi tetap harus diupayakan sebaik mungkin dan tanpa putus asa, karena 

Allah SWT tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum kaum itu sendiri 

yang berusaha untuk merubah nasibnya.  

 

F.  Metode Penelitian 

Dalam proses penyusunan karya penelitian skripsi ini, penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut ini: 

1) Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yakni penelitian yang datanya diambil langsung dari subjek penelitian. 

Dalam hal ini adalah keluarga pasangan pernikahan dini di Kota 

Yogyakarta.  

2) Sifat penelitian 

Penelitian skripsi ini bersifat preskriptif, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan sudah teridentifikasi kawasan penelitiannya, agar 

pemecahan masalah pada penelitian ini dapat sesuai dengan fakta yang 

ada di lapangan.
29

 Setelah menganalisis data, kemudian memberikan 

penilaian tegas, sesuai atau tidak dengan Hukum Islam.  

3) Sumber data, populasi dan sampel 

Data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini bersumber dari 

                                                                                                                                     
diakses pada tanggal 28 Mei 2015.  

 

29 Annebagus.blogspot.com/2012/10/konsep-konsep-penelitian.html, diakses pada tanggal 

28 Mei 2015.   
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data perkara dispensasi nikah yang diputus di Pengadilan Agama Kota 

Yogyakarta pada tahun 2009. Data tersebut diseleksi untuk mendapatkan 

sampel yang memiliki keluarga harmonis. Sampel yang digunakan 

merupakan warga Kota Yogyakarta yang berKTP Kota Yogyakarta. 

Namun, tidak dipungkiri terdapat data atau informasi yang berasal dari 

orang tua, kakak, atau ketua RT tempat tinggal responden sebagai 

penguat data. 

Populasi yang ada yakni sebanyak 29 perkara dispensasi nikah yang 

telah diputus pada tahun 2009 dan diambil dari Pengadilan Agama Kota 

Yogyakarta. 24 perkara di antaranya diberikan kepada penyusun sebagai 

data untuk penelitian. Adapun rincian dari 24 perkara tadi di antaranya 

terdapat 5 perkara yang telah bercerai, 4 perkara tidak jelas, 2 perkara 

dalam proses perceraian, dan 13 perkara tidak bercerai. Namun, hanya 5 

perkara diambil sebagai sampel penelitian dari 24 perkara tersebut.  

Alasan penulis hanya mengambil 5 perkara sebagai sampel ini, agar 

mendapatkan data yang utuh dari kedua pihak pasangan pernikahan dini, 

karena tidak setiap pasangan pernikahan dini mau untuk bekerjasama 

dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan alasan yang tidak diketahui oleh 

penulis. Sampel yang digunakan merupakan pasangan yang belum 

bercerai. Pada setiap perkara terdapat 1 pasangan yang berarti 2 

responden, sehingga jumlah total seluruh responden adalah 10 orang. 10 

responden itulah yang menjadi sampel dalam objek penelitian skripsi ini.  
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4)  Pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data, penyusun menggunakan teknik berikut 

ini: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari 

dokumen-dokumen sebagai pelengkap data dalam penelitian.  

Dokumentasi ini berasal dari data Pengadilan Agama Kota 

Yogyakarta tahun 2009, buku-buku, website, beberapa artikel, berita 

di televisi yang terkait mengenai pernikahan. 

b. Wawancara atau interview  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
30

 

Penyusun berhadapan langsung dengan responden dan 

mewawancarai responden secara mendalam.
31

 Dalam hal ini 

penyusun mewawancarai 10 responden yang merupakan 5 pasangan 

suami istri, selain itu juga menanyakan hal yang berkaitan dengan 

keharmonisan rumah tangga dan usia pernikahan kepada responden 

selaku pasangan pernikahan dini. Data primer didapatkan dari 10 

responden ini. Penyusun juga melakukan cross check terhadap orang 

tua responden atau orang terdekat responden yang lain untuk 

                                                 
30 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), cet. ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996), hlm. 113.  

 

31 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, cet ke-3 2013),hlm. 138. 
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mendapatkan data yang lebih maksimal. Penyusun mewawancarai  

8 orang tua dari responden primer, 1 saudara kandung, 1 saudara 

ipar, dan 6 tokoh masyarakat.  

5) Pendekatan 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif. 

Pendekatan normatif, merupakan pendekatan terhadap masalah 

berdasarkan ketentuan dalam Hukum Islam. Dalam hal ini penyusun 

menggunakan teori al-maqāṣid asy-syari’ah.  

6) Analisis data 

Dalam menganalisis data kualitatif ini, penyusun menggunakan 

metode induktif. Metode ini dilakukan dari pembahasan khusus ke 

umum. Langkah-langkah diawali dari mencari fakta, upaya-upaya 

pasangan pernikahan dini dalam membangun keharmonisan rumah 

tangga. Data yang diperoleh tersebut dibangun secara khusus menuju 

umum.
32

 Data khusus ini berupa data hasil wawancara kepada keluarga 

pasangan pernikahan dini di Kota Yogyakarta untuk mengetahui 

keharmonisan keluarga yang dijalani selama ini, kemudian dari data 

tersebut dijelaskan dari nama hingga proses kehidupan sehari-harinya, 

sehingga data tadi menjadi data umum. Selanjutnya menggunakan 

analisis deduktif, yakni dengan membahas data dari umum ke khusus. 

Teori al-maqāṣid asy-syari’ah dijadikan sebagai patokan untuk 

menganalisis keharmonisan keluarga pasangan pernikahan dini di Kota 

                                                 
32  J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya,(Jakarta: Gasindo, 2010), hlm. 121.  
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Yogyakarta.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dibuat agar memudahkan dalam 

penyusunan dan mengetahui isi dari skripsi. Selanjutnya di sini kita dapat 

melihat isi skripsi yang berisi kurang lebih sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan yang mengantarkan keseluruhan data 

pembahasan dalam skripsi ini. Dalam pendahuluan ini menyampaikan 

mengenai latar belakang dari penelitian tentang keharmonisan pasangan 

penikahan dini oleh penyusun. Sub bab yang disampaikan di antaranya berisi 

tentang latar belakang. Dalam latar belakang masalah disampaikan alasan 

mengapa penyusun mencoba untuk meneliti mengenai “Keharmonisan Para 

Pasangan Pernikahan Dini di Kota Yogyakarta”. Selanjutnya pembahasan 

mengenai pokok masalah. Dalam bahasan ini lebih dirinci lagi apa yang akan 

menjadi permasalahan utama dari judul skripsi ini. Kemudian pembahasan 

tujuan dan kegunaan dari skripsi ini. Dalam pembahasan ini disampaikan 

mengenai tujuan penelitian ini, yang mana menjawab dari pertanyaan pokok 

masalah, serta kegunaan dari adanya penelitian ini untuk waktu mendatang. 

Pembahasan selanjutnya mengenai telaah pustaka. Telaah pustaka dilakukan 

agar penyusun dapat menyempaikan penelitiannya secara utuh, karena telaah 

pustaka ini berfungsi agar apa yang diteliti tidak sama dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan tema yang sama. Selain itu ada 

pembahasan mengenai kerangka teoritik, yang bertujuan untuk 
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menyampaikan teori apa yang akan digunakan untuk mengupas 

permasalahan yang sedang diteliti. Untuk meneliti juga dibutuhkan metode 

penelitian, karena dengan adanya metode penelitian ini, penusun memiliki 

panduan untuk meneliti sebuah permasalahan. Sampai pada akhir dari bab 

pertama ini ditutup dengan sistematika pembahasan, yang menyampaikan isi 

pembahasan dari karya penelitian skripsi ini. 

Selanjutnya dalam bab kedua merupakan bab yang akan memaparkan 

mengenai landasan teori yang digunakan untuk menganalisi tentang 

keharmonisan rumah tangga pasangan pernikahan dini. Secara tersusun 

dalam bab ini berisi tentang pernikahan yang meliputi pengertian pernikahan, 

pengertian pernikahan dini, dasar hukum, prinsip-prinsip, tujuan, hikmah. 

Selain itu juga terdapat pembahasan keluarga harmonis, dan di akhiri dengan 

kiat-kiat menjadi keluarga harmonis. Pembahasan umum ini disampaikan 

pada bab dua bertujuan agar karya ini dapat dipahami secara menyeluruh 

karena ada pengantar sebelum masuk pada inti dari penelitian dalam skripsi 

ini. 

Bab ketiga memaparkan data lapangan yang berisi deskripsi Kota 

Yogyakarta sebagai lokasi penelitian yang dilihat dari beberapa segi, yang 

meliputi kondisi geografis, kondisi demografis, kondisi pendidikan, kondisi 

keagamaan, dan kondisi pekerjaan. Selain itu, pada bab ketiga ini juga  

menyampaikan mengenai gambaran mengenai kehidupan keluarga pasangan 

pernikahan dini di Kota Yogyakarta itu sendiri. Dalam sub bab ini membahas 

mengenai dua poin utama. Poin pertama menyampaikan mengenai gambaran 
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dari masing-masing keluarga yang menikah pada usia dini, dan poin kedua 

membahas mengenai aspek kehidupan yang berkaitan dengan keluarga 

pasangan pernikahan dini. Dari poin kedua ini, dijelaskan lima aspek yang 

selalu bersinggungan dengan kehidupan keluarga pasangan pernikahan dini, 

di antara kelima aspek tadi terdapat aspek ekonomi, aspek agama, aspek 

sosial, aspek kesehatan, dan aspek pendidikan. 

Pembahasan selanjutnya terdapat dalam bab keempat yang membahas 

mengenai analisis teori al-maqāṣhid asy-syari’ah terhadap keharmonisan 

keluarga pasangan pernikahan dini di Kota Yogyakarta, terutama lima aspek 

yang mempengaruhinya. Dalam bab ini melihat keharmonisan keluarga 

pasangan pernikahan dini dari kelima aspek yang penyusun gunakan. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi mengenai kesimpulan dan 

saran-saran. Selain itu masih ada daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

disampaikan setelah bab kelima ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian skripsi yang penyusun lakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Keharmonisan rumah tangga pasangan pernikahan dini di Kota 

Yogyakarta dapat dilihat dari 5 aspek yaitu: 

a. Dalam aspek ekonomi 

Apabila dilihat menurut aspek ekonomi dari semua keluarga 

pasangan pernikahan dini, dapat disimpulkan bahwa baru 3 dari 5 

keluarga pasangan pernikahan dini yang dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya secara penuh. Namun, untuk memenuhinya selalu 

diupayakan agar tercukupi semua kebutuhan keluarga, walaupun 

harus diupayakan untuk meminjam dari kerabat. 

b. Dalam aspek agama 

Apabila dilihat menurut aspek agama dari semua keluarga 

pasangan  pernikahan dini, dapat disimpulkan bahwa kehidupan 

keberagamaan dalam keluarga sudah terbentuk pada 2 dari 5 

keluarga pasangan pernikahan dini. Namun, upaya untuk 

membentuk keluarga yang menhidupkan agama sudah dilakukan  

oleh semua keluarga. 
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c. Dalam aspek sosial 

Apabila dilihat menurut aspek sosial dari semua keluarga 

pasangan pernikahan dini, dapat disimpulkan bahwa interaksi atau 

hubungan sosial  keluarga pasangan pernikahan dini sudah dibangun 

oleh semua keluarga. Dalam hal ini terus diupayakan oleh 

masing-masing keluarga dengan  melakukan interaksi di antara 

suami istri, interaksi antara ayah, ibu , dan anak, interaksi antara 

ayah dan anak, interaksi antara anak dan ibu, interaksi antara 

keluarga dengan lingkungan tempat tinggal, interaksi antara anggota 

keluarga yang bekerja dengan tempat bekerja, dan interaksi anak 

dengan sekolah. 

d. Dalam aspek kesehatan 

Apabila dilihat menurut aspek sosial dari semua keluarga 

pasangan  pernikahan dini, dapat disimpulkan bahwa kesehatan 

pada 3 dari 5 keluarga  pasangan pernikahan dini lebih terjamin. 

Hal ini dilihat dari kebersihan tempat tinggal keluarga pasangan 

pernikahan dini. 

e. Dalam aspek pendidikan 

Apabila dilihat menurut aspek pendidikan dari keluarga 

pasangan pernikahan dini, dapat disimpulkan bahwa upaya untuk 

menjadi keluarga yang lebih baik sedang dilakukan dengan 

memperhatikan pendidikan putra putrinya. Selain itu, hal ini 

menjadi suatu kepentingan pokok yang diutamakan. 
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2. Keharmonisan rumah tangga pasangan pernikahan dini di Kota 

Yogyakarta menurut pandangan al-maqâṣid asy-syari‘ah sudah 

menjalankan tujuan syari‘ah demi kemaslahatan seluruh anggota 

keluarga, meskipun dari masing-masing keluarga belum memenuhi 

secara keseluruhan dari masing-masing aspek. Namun, dari 

masing-masing aspek sedang berusaha untuk diupayakan oleh 

masing-masing keluarga. 

 

B. Saran-saran 

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa pasangan pernikahan 

dini dapat mengatur keluarganya dengan baik, walaupun sesekali 

berkonsultasi kepada orang tua atau saudara, dan ini adalah hal yang wajar. 

Walaupun demikian penyusun ingin memberikan beberapa saran: 

1. Pasangan pernikahan dini 

Untuk pasangan pernikahan dini, apapun jalan yang dilakukan 

sebelum menikah. Baik sebelumnya menikah karena calon istri hamil 

duluan ataupun menikah karena takut berzina. Jalankan tugas sebagai 

suami atau istri sebaik mungkin. Jaga keluarga jangan sampai menjadi 

generasi yang lebih buruk dari keluarga anda. Karena generasi dari 

pasangan pernikahan dini juga memiliki hak untuk menjadi insan yang 

lebih baik dari waktu ke waktu. 

2. Orang tua pasangan pernikahan dini 

Berilah nasihat yang dapat terus menyatukan dan mengeratkan 



103 

 

 

 

hubungan baik antara anak dan menantu (pasangan menikah dini). 

Jangan mencoba sekalipun untuk membuat hubungan anak dan menantu 

menjadi renggang, apabila tidak dapat memberikan nasihat. Walaupun 

saat pernikahan anak dan menantu, orang tua sebenarnya tidak 

menyetujui. 

3. Lingkungan sekitar tempat tinggal pasangan pernikahan dini 

Jagalah hubungan baik dengan pasangan suami istri yang menikah 

dini. Ingatkan jika dalam pergaulan sehari-harinya, pasangan suami istri 

tersebut melakukan perilaku yang kurang baik. Selain itu, jangan 

mengucilkan mereka dalam masyarakat, karena dengan adanya mereka, 

masyarakat dapat belajar menjadi insan yang lebih baik. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

NO. FN HLM TERJEMAHAN 
BABII 

1 1 22 Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil 
maka(nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang 
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 
berbuat zalim. 

2 2 22 Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah 
lampau. Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh 
Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

3 15 27 Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, 
dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik. 

4 17 28 Dihalalkanlah bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan 
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan 
dirimu sendiri, tetapi Dia menerima taubatmu dan memaatkan 
kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang 
telah ditetapka Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas 
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempumakanlah puasa sampai (datang) malam. 
Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu beritikaf dalam 
masjid. Itulah ketentuan Allah maka janganlah kamu 
mendekatinya. Dem~anlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia agar mereka bertakwa. 

5 18 29 Dan hendaklah takut (pada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)-Nya. Oleh sebab 
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. 

6 20 30 Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
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